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BAB 3 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
3.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan pengamatan setelah Praktik Kerja 
Lapangan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Prosedur pengadaan gabah dimulai dengan target yang disesuaikan dengan 
jadwal panen. 
2. Perjanjian kredit dengan Bank disesuaikan dengan target pengadaan dan 
jadwalnya. 
3. Database pengadaan gabah diperlukan untuk pengendalian internal 
penerimaan dan pengendalian harga gabah. 
3.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh perusahaan, antara lain : 
1. Pengadaan Gabah diusulkan menggunakan koperasi agar memudahkan 
dalam proses pembelian dan percepatan pemenuhan target. 
2. Sistem Pengadaan Gabah menggunakan bank dalam transaksinya agar 
lebih mudah dalam pengendalian  internal. 
3. E-budgeting digunakan dalam penyusunan rencana kerja agar dana 
pengadaan lebih akurat. 
4. Database diperlukan dalam proses pengajuan rencana kerja sampai 
pembayaran koperasi untuk memudahkan pengendalian internal dan proses 
pelaporan ke direksi. 
 
